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Abstract :  Advances in information and communication technology are increasingly developing, 

the industrial revolution in the government sector has brought changes to the correspondence 

system. The SRIKANDI application is one of the media for the revolution of letters from paper or 

physical form to electronic or digital form. In the SRIKANDI application there are menus for 

creating letters, sending letters, dispositioning, signing, and archiving letters. The aim of this 

research is to analyze the influence of the use and effectiveness of the SRIKANDI application on 

the correspondence system in the Subdistrict Regional Apparatus Organization (OPD) in Nganjuk 

Regency. Using explanatory research and a quantitative approach. Data analysis uses classical 

assumption tests, multiple linear regression tests, and hypothesis testing. The results of data 

processing show that there is an influence on the use and effectiveness of the SRIKANDI 

application on the correspondence system in the Subdistrict Regional Apparatus Organizations 

(OPD) in Nganjuk Regency, both partially and simultaneously. 
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Abstrak :  Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi semakin berkembang, revolusi industri 

di bidang pemerintah memberikan perubahan pada sistema persuratan. Aplikasi SRIKANDI 

menjadi salah satu media revolusi surat dari bentuk kertas atau fisik menjadi bentuk elektronik 

atau digital. Di dalam aplikasi SRIKANDI terdapat menú pembuatan surat, pengiriman surat, 

pendisposisian, penandatanganan, sampai pengarsipan surat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh penggunaan dan keefektifan aplikasi SRIKANDI terhadap sistem 

persuratan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kecamatan di Kabupaten Nganjuk. 

Menggunakan jenis penelitian explanatory dan pendekatan kuantitatif. Análisis data 

menggunakan uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil pengolahan 

data menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan dan keefektifan aplikasi SRIKANDI terhadap 

sistem persuratan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kecamatan di Kabupaten Nganjuk 

baik secara parcial maupun simultan.  

 

 

Kata kunci: Penggunaan Aplikasi, Keefektifan Aplikasi, Aplikasi SRIKANDI, Sistem Persuratan 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi di Indonesia terus berkembang pesat, 

memberikan peluang bagi masyarakat untuk 

mengelola data secara akurat dan cepat. 

Pemerintah melalui Instruksi Presiden Nomor 3 

Tahun 2003 menginstruksikan semua lembaga 

pemerintahan untuk menggunakan teknologi 

informasi dalam pengelolaan data dan informasi, 

serta menerapkan e-government untuk 

meningkatkan efisiensi. E-government adalah 

penyelenggaraan pemerintahan berbasis 

teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja 

dan akses kerja. E-government adalah alat untuk 

meningkatkan efisiensi pada sistem 

pemerintahan [1]. 
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Pemerintah telah mengadopsi konsep e-

government dengan mengembangkan strategi 

paperless office di berbagai kantor dan 

organisasi di Indonesia. Paperless office adalah 

sistem yang mengurangi penggunaan kertas 

dalam administrasi kantor, yang ramah 

lingkungan dan efisien. Dokumen dan surat yang 

sebelumnya berbentuk fisik kini dialihkan ke 

bentuk digital.Surat menyurat kini berevolusi 

menjadi bentuk digital, menggunakan internet 

untuk pengiriman, seperti melalui aplikasi 

WhatsApp. WhatsApp sering digunakan oleh 

masyarakat untuk bertukar informasi dan 

dokumen. WhatsApp merupakan salah satu 

media sosial yang banyak digunakan oleh 

masyarakat untuk bersosialisasi menyalurkan 

informasi baik secara individu maupun 

kelompok[2]. Di Kabupaten Nganjuk, WhatsApp 

digunakan untuk mendistribusikan surat antar 

divisi dalam bentuk dokumen elektronik. 

Namun, penggunaan WhatsApp memiliki 

kelemahan, seperti gangguan kinerja handphone 

dan sulitnya mencari surat dalam tumpukan chat. 

Permasalahan sistem persuratan yang tidak 

dikelola dengan baik memerlukan inovasi untuk 

menciptakan pembaruan yang mampu mengatasi 

masalah dan meningkatkan efisiensi. Pemerintah 

melalui ANRI menciptakan aplikasi SRIKANDI 

untuk mengelola tata naskah dinas secara digital. 

SRIKANDI atau bisa disebut Sistem Informasi 

Kearsipan Dinamis Terintegrasi merupakan 

sebuh aplikasi yang dimanfaatkan untuk 

pembuatan surat atau dokumen kearsipan agar 

lebih mudah, mulai dari proses pembuatan, 

penggunaan, pemindahan, sampai pemusnahan 

arsip[3]. Aplikasi ini mempercepat proses 

penyaluran surat, menggunakan tanda tangan 

elektronik, dan mengelompokkan surat secara 

otomatis, sehingga menghemat biaya dan tempat. 

Kabupaten Nganjuk mengadopsi aplikasi 

SRIKANDI untuk mengelola persuratan 

elektronik di semua OPD kecamatan. Aplikasi 

ini memudahkan pegawai mengakses dan 

mengelola surat secara efisien. Namun, masih 

ada kendala seperti kurangnya pemahaman 

pengguna dan seringnya aplikasi mengalami 

error. Penerapan aplikasi SRIKANDI di OPD 

kecamatan sebagai aplikasi sistem persuratan 

perlu ditelaah lebih dalam karena dapat 

mempengaruhi proses kerja organisasi. Dengan 

menguji tingkat penggunaan aplikasi maka dapat 

diketahui apakah aplikasi tersebut dibangun telah 

memuaskan pengguna atau belum[4]. Selain itu 

dengan menguji keefektifan aplikasi maka dapat 

mengukur tingkat keberhasilan aplikasi yang 

dapat dilihat dari peningkatan kinerja 

pengguna[5]. Sistem persuratan yang baik dapat 

membantu pengelolaan administrasi dan 

komunikasi yang efektif.  Berdasarkan fenomena 

ini, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

Pengaruh Penggunaan dan Keefektifan Aplikasi 

SRIKANDI terhadap Sistem Persuratan di OPD 

Kecamatan di Kabupaten Nganjuk. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

 

2.1  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

explanatory dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian explanatory merupakan penelitian 

yang melibatkan penjelasan tentang hubungan 

sebab akibat antara variabel-variabel melalui 



Jurnal Ilmiah MATRIK , Vol.26  No.1, April 2024      ISSN : 1411-1624 

                                                                                                                             e-ISSN: 2621-8089 

 

Pengaruh Penggunaan dan Keefektifan Aplikasi Srikandi terhadap Sistem Pe … … (Linda Purwati )                   79 

 

pengujian hipotesis yang sudah ditetapkan 

sebelumnya[6]. Tujuan penelitian explanatory 

adalah untuk menjelaskan pengaruh atau 

hubungan antara variabel dependen terhadap 

variabel independen baik secara sendiri-sendiri 

maupun bersama-sama berdasarkan hipotesis 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui pengaruh penggunaan dan 

keefektifan aplikasi SRIKANDI terhadap 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) kecamatan 

di Kabupaten Nganjuk.  

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

pegawai Kecamatan Gondang, Nganjuk, Rejoso, 

Bagor, Baron, Berbek, Jatikalen, Kertosono, 

Lengkong, Loceret, Ngetos, Ngluyu, Ngronggot, 

Pace, Patianrowo, Prambon, Sawahan, 

Sukomoro, Tanjunganom, dan Wilangan, yang 

berjumlah 140 orang. Dalam menghitung jumlah 

sampel, peneliti menggunakan Sample Size 

Calculator sehingga bisa ditemukan jumlah 

sampel sebesar 103 pegawai.  

 

Gambar 1.  Perhitungan Sampel 
 

 

2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah 

angket/kuesioner yang dihasilkan dari peneliti 

sendiri. Instrumen yang ada dalam 

angket/kuesioner didasarkan pada variabel 

penelitian yang dipecah ke dalam masing-masing 

indikator dari setiap variabel penelitian. Berikut 

merupakan kisi-kisi instrumen penelitian dari 

variabel penggunaan aplikasi, keefektifan 

aplikasi, dan sistem persuratan. 

 Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen penelitian 

 

Variabel Indikator 
No. 

Item 

Penggunaan 

Aplikasi 

Objektivitas 1,2 

Sasaran program  3,4 

Situasi dan 

kondisi  

5,6,7 

Efisiensi 

penggunaan 

8,9 

Kualitas teknik 

dan keefektifan 

10,11, 

12 

Keefektifan 

Aplikasi  

Pencarian sumber 

daya  

13 

 

Kemampuan 

adaptasi kerja 

14,15 

Kepuasan kerja 16,17 

Sistem 

persuratan 

Kompetensi  18,19,2

0 

Kebiasaan  21,22 

 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan tiga metode sebagai 

berikut. 

1) Angket/kuesioner 

Angket/kuesioner nantinya akan diberikan 

dan dijawab oleh sampel untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan dan keefektifan 

aplikasi SRIKANDI terhadap sistem 

persuratan berdasarkan indikator setiap 

variabel. Jenis angket/kuesioner adalah 

angket/kuesioner tertutup. 

 

Sumber: calculator.net 
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2) Wawancara  

Wawancara digunakan oleh peneliti sebagai 

metode pelengkap guna melengkapi 

informasi yang tidak bisa didapat oleh 

metode lain[7].  

3) Dokumentasi  

Penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi sebagai cara mengumpulkan 

data dari berbagai jurnal atau dokumen-

dokumen yang terkait. Pengumpulan data 

dengan metode dokumentasi artinya peneliti 

mengumpulkan referensi dari buku dan 

jurnal yang relevan dengan penelitian, 

setelah itu dianalisis dan ditarik 

kesimpulan[8]. Metode ini dilakukan untuk 

melengkapi metode angket dan wawancara. 

 

2.5 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan kegiatan 

pengolahan data setelah data dari semua 

responden atau sumber lainnya terkumpul. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

menggunakan statistik dengan bantuan IBM 

SPSS Statistics 25. Metode analisis yang 

digunakan yaitu uji coba instrumen yang terdiri 

dari uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinearitas, uji regresi linear berganda, 

serta uji uji hipotesis yang terdiri dari Uji t, Uji 

F, dan uji koefisien determinasi (R
2
). 

 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Penelitian 

Pengukuran dilakukan melalui beberapa 

tahapan. Metode analisis yang digunakan yaitu 

uji coba instrumen yang terdiri dari uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas, uji 

regresi linear berganda, serta uji uji hipotesis 

yang terdiri dari Uji t, Uji F, dan uji koefisien 

determinasi (R
2
). Berikut hasil analisis data yang 

telah dilakukan oleh peneliti.  

 

3.1.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mencari 

tahu apakah data berdistribusi normal atau tidak 

dalam model regresi. Apabila data berdistribusi 

normal atau tersebar secara merata dalam 

pengujian normalitas, maka mengindikasikan 

karakteristik model yang baik. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan tabel 

Kolmogorov-Smirnov untuk menilai apakah data 

berdistribusi normal atau tidak.  

Data dikatakan berdistribusi normal 

apabila tingkat signifikansi Monte Carlo sig. (2-

tailed) mempelihatkan angka > 0,05 (Aprilianti 

& Syarifuddin, 2022). Hasil yang diperoleh nilai 

P-Value atau nilai probabilitas lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Seperti yang 

disajikan pada gambar 1. 

 
Gambar 2 Uji Normalitas  

(Kolmogorov-Smirnov) 
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3.1.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

menilai apakah varians dari residual dalam 

model regresi tidak berubah untuk semua 

pengamatan. Data akan bebas dari 

heteroskedastisitas apabila menunjukkan nilai 

signifikansi > 0,05. Setelah dilakukan pengujian, 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari 

variabel penggunaan aplikasi sebesar 0,288 dan 

variabel keefektifan aplikasi sebesar 0,99. Hasil 

tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena nilai signifikansi 

variabel yang lebih dari 0,05.  

 
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas 

 

 
3.1.3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi antara 

variabel independen. Dalam penelitian ini untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi antara 

variabel independen atau tidak dalam uji 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF 

dengan keputusan sebagai berikut.  

- Apabila nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance 

> 0,1, maka dianggap tidak terjadi 

multikolinearitas.  

- Apabila nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance 

< 0,1, maka dianggap terjadi 

multikolinearitas.  

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Penggunaan Aplikasi 0,422 2,367 

Keefektifaan 

Aplikasi 
0,422 2,367 

 

 Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 

semua variabel independen menunjukkan nilai 

Tolerance yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

yang lebih kecil dari 10. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya korelasi di 

antara variabel bebas atau tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model regresi.  

 

3.1.4. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda bertujuan 

untuk menganalisis apakah hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen 

bersifat positif atau negatif. Selain itu, juga 

digunakan untuk memperkirakan nilai dari 

variabel dependen di saat nilai variabel 

independen naik atau turun. Gambar 2 

menunjukkan  output dari hasil uji regresi linear 

berganda. 

 

Gambar 4  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Dari gambar 5, dapat diketahui bahwa 

nilai konstanta (a) sebesar 1.205, sedangkan nilai 

X1 dan X2 (b/koefisien regresi) sebesar 0,121 dan 

0,549, dengan ini persamaan regresi dapat ditulis 

seperti pada persamaan 1. 
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2            (1) 

𝑌 = 1,205 + 0,121 + 0,549 

 

3.1.5. Hasil Uji Hipotesis 

1) Uji t  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara individual. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebesar n= 103, ttabel senilai 1,983 dan taraf 

kesalahan α = 0,05. Gambar 3 hasil uji t yang 

telah dilakukan oleh peneliti.  

 
Gambar 5  Hasil Uji t 

 

Berdasarkan gambar hasil uji t di atas, 

dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan 

dan keefektifan aplikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sistem persuratan berbasis 

aplikasi SRIKANDI di Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Kabupaten Nganjuk karena 

nilai koefisien yang lebih besar dari 0, nilai thitung 

> ttabel, dan signifikansi yang lebih besar dari 

0,05.  

 

2) Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat secara simultan (bersama-sama). Uji F 

dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh penggunaan aplikasi (X1) 

dan keefektifan aplikasi (X2) terhadap sistem 

persuratan secara simultan (bersama-sama). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu n= 103, Ftabel senilai 3,09, dan taraf 

kesalahan α = 0,05. Gambar 4 merupakan Hasil  

uji F yang telah dilakukan oleh peneliti. 

 
Gambar 6 Hasil Uji F 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai 

Fhitung sebesar (118,987) > Ftabel (3,09); dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan 

aplikasi dan keefektifan aplikasi berpengaruh 

positif dan signifikan secara simultan (bersama-

sama) terhadap sistem persuratan berbasis 

aplikasi SRIKANDI di Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Kabupaten Nganjuk. 

 

3) Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk 

menentukan seberapa besar kontribusi variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependen. Berikut hasil uji koefisien 

determinasi.  

 

 

Gambar 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan gambar 5 di atas dapat dilihat 

bahwa nilai R square sebesar 0,704. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai R square  yang 

mendekati 1, artinya model yang digunakan 

dalam penelitian sudah baik, yang mana bisa 
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menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai 

0,704 tersebut dapat diartikan bahwa variabel 

penggunaan aplikasi dan keefektifan aplikasi 

memberikan pengaruh sebanyak 0,704 atau 

70,4% pada sistem persuratan, dan sisanya 

sebesar 29,6% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar variabel independen dalam penelitian.  

 

3.2. Pembahasan  

1) Pengaruh Penggunaan Aplikasi 

SRIKANDI terhadap Sistem Persuratan 

di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Kecamatan di Kabupaten Nganjuk 

Hasil uji t memperlihatkan bahwa adanya 

keterkaitan yang erat antara penggunaan aplikasi 

dan sistem persuratan pada Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) kecamatan di Kabupaten 

Nganjuk. Perolehan nilai t hitung sebesar 2,890 

yang lebih besar dari t tabel serta nilai 

signifikansi sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 

0,05 menandakan bahwa variabel penggunaan 

aplikasi berpengaruh dan signifikan terhadap 

variabel sistem persuratan. Dengan demikian, 

hipotesis pertama dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima, yaitu terdapat pengaruh 

penggunaan aplikasi SRIKANDI terhadap sistem 

persuratan persuratan di Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) kecamatan di Kabupaten 

Nganjuk.  

Penggunaan aplikasi menjadi syarat 

mutlak untuk mewujudkan sistem persuratan 

berbasis aplikasi. Kemampuan dan keterampilan 

operasional pemakai dapat mempengaruhi 

penggunaan aplikasi persuratan dalam 

menunjang sistem persuratan secara 

elektronik[9]. Penggunaan yang tinggi mampu 

diamati dari volume penerimaan dan pengiriman 

surat menggunakan aplikasi [10]. Banyaknya 

surat yang dikelola menggunakan aplikasi 

SRIKANDI dapat mencerminkan tingkat 

penggunaan aplikasi SRIKANDI yang tinggi.  

2) Pengaruh Keefektifan Aplikasi 

SRIKANDI terhadap Sistem Persuratan 

di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Kecamatan di Kabupaten Nganjuk  

Hasil uji t memperlihatkan bahwa adanya 

keterkaitan yang erat antara keefektifan aplikasi 

dan sistem persuratan pada Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) kecamatan di Kabupaten 

Nganjuk. Perolehan nilai t hitung sebesar 7,652 

yang lebih besar dari t tabel serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05 menandakan bahwa variabel keefektifan 

aplikasi berpengaruh dan signifikan terhadap 

variabel sistem persuratan. Dengan demikian, 

hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan 

diterima, yaitu terdapat pengaruh keefektifan 

aplikasi SRIKANDI terhadap sistem persuratan 

persuratan di Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) kecamatan di Kabupaten Nganjuk. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh[11], aplikasi 

SRIKANDI sudah berjalan secara efektif dalam 

mendukung sistem persuratan. Namun masih 

terdapat kendala berupa pegawai yang belum 

sepenuhnya beradaptasi dengan aplikasi tersebut. 

Un mewujudkan efektifitas aplikasi SRIKANDI 

diperlukan pegawai yang memahami 

pengelolaan surat berbasis digital[12]. Aplikasi 

SRIKANDI yang efektif akan mengakibatkan 

tercapainya tujuan seperti apa diinginkan, seperti 

kemudahan dalam pembuatan, pendistribusian, 

penerimaan, serta pendisposisian surat.  
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3) Pengaruh Penggunaan dan Keefektifan 

Aplikasi SRIKANDI terhadap Sistem 

Persuratan di Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) Kecamatan di Kabupaten 

Nganjuk  

Hasil uji F memperlihatkan bahwa adanya 

korelasi kuat antara penggunaan aplikasi 

SRIKANDI dan keefektifan aplikasi SRIKANDI 

terhadap sistem persuratan di Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) Kecamatan di 

Kabupaten Nganjuk. Hasil uji F diperoleh Fhitung 

sebesar 118,987, yang lebih besar dari Ftabel. 

Selain itu, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

penggunaan aplikasi SRIKANDI dan keefektifan 

aplikasi SRIKANDI terhadap sistem persuratan 

di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

kecamatan di Kabupaten Nganjuk. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga diterima, 

yaitu terdapat pengaruh antara penggunaan dan 

keefektifan aplikasi SRIKANDI terhadap sistem 

persuratan di Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) kecamatan di Kabupaten Nganjuk secara 

signifikan.  

Penggunaan aplikasi SRIKANDI dan 

keefektifan aplikasi SRIKANDI menjadi 

variabel yang secara bersamaan berpengaruh 

terhadap sistem persuratan di Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) kecamatan di 

Kabupaten Nganjuk. Melalui aplikasi persuratan 

akan mengakibatkan perubahan dalam hal 

percepatan informasi dan pemantauan proses 

pengelolaan surat[13]. Aplikasi surat elektronik 

dapat mendukung tata kelola arsip dinamis aktif 

seperti pengurusan surat[14]. Untuk 

memperlancar sistem persuratan berbasis 

aplikasi, penting untuk memperhatikan tingkat 

penggunaan pegawai dalam menggunaan 

aplikasi tersebut. Pegawai yang senantiasa 

menggunakan aplikasi SRIKANDI dalam setiap 

pengelolaan surat akan memperlancar sistem 

perusahaan di suatu instansi. Selain itu, 

keefektifan aplikasi juga berperan penting dalam 

kesuksesan sistem persuratan, karena aplikasi 

yang efektif menjadi modal dasar dalam 

mencapai kesuksesan penerapan suatu aplikasi 

dalam sistem persuratan.  

 

4. KESIMPULAN  

 

Dari pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara penggunaan aplikasi dan keefektifan 

aplikasi terhadap sistem persuratan di Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) Kecamatan di 

Kabupaten Nganjuk. Tingginya tingkat 

penggunaan dan keefektifan aplikasi SRIKANDI 

dapat meningkatkan frekuensi pengelolaan surat 

menggunakan aplikasi tersebut. Sehingga sesuai 

dengan sasaran dari program penerapan aplikasi 

SRIKANDI itu sendiri yaitu untuk mendukung 

pengelolaan surat berbasis elektronik dan 

mempermudah tata kelola pemerintahan berbasis 

pada sistem elektronik. 

Dalam penelitian ini diperoleh 70,4% 

sistem persuratan didorong oleh penggunaan dan 

keefektifan aplikasi secara bersama-sama. 

Sisanya sebesar 29,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini. 

Dengan demikian Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) Kecamatan di Kabupaten Nganjuk harus 
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lebih memperhatikan pengelolaan surat 

menggunakan aplikasi SRIKANDI agar dapat 

meningkatkan kelancaran sistem persuratan di 

kantor kecamatan. 
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